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Abstract: The Effect of Problem Based Learning Models to Increase Students’
Understanding of Mathematical Concept. This quasi-experimental research aimed to find
out the effect of problem based learning (PBL) model towards students’ understanding of
mathematical concept. The population of this research were all students of grade 7" of SMPN
1 Terbanggi Besar in the even semester of academic year of 2018/2019 as many as 268
students that were distributed into nine classes. The sample of this research was students of
class VII B consist of 29 students and VII C consist of 32 students who were selected by
cluster random sampling. The design used was the randomized pretest-posttest control group
design. Research data were obtained through an essay test on the social arithmetic. The data
analysis used the mann-withney U test and t test. The result showed that the gain of students'
understanding of mathematical concept through problem based learning model was higher
than the gain of students' understanding of mathematical concept through conventional
learning. Thus, problem based learning model has effect towards the student’s understanding
of mathematical concept.

Keywords: effect, mathematical concept, problem based learning

Abstrak: Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model
problem based learning (PBL) terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Terbanggi Besar semester genap tahun
pelajaran 2018/2019 sebanyak 268 siswa yang terdistribusi dalam sembilan kelas. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas VII B sebanyak 29 siswa dan VIl C sebanyak 32 siswa yang
dipilih dengan teknik cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan the randomized
pretest-posttest control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes uraian pada materi
aritmatika sosial. Analisis data penelitian ini menggunakan mann-withney U dan uji-t.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti model konvensional. Dengan demikian, model
problem based learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: pemahaman konsep matematis, pengaruh, problem based learning
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat diperlukan usaha
untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Salah satu usaha yang
dapat ditempuh yaitu melalui pendi-
dikan. Latif (1996: 11) mengemu-
kakan bahwa upaya pengembangan
dan peningkatan kualitas sumber da-
ya manusia dapat dilakukan melalui
berbagai jalur, salah satunya adalah
pendidikan. Melalui pendidikan, se-
seorang diharapkan mampu me-
ngembangkan potensi serta keteram-
pilan yang ada pada dirinya.

Pendidikan di Indonesia terdiri
dari beberapa macam. Hal ini dise-
butkan dalam UU RI No 20 Tahun
2003 Pasal 13 ayat 1, pendidikan di
Indonesia terdiri dari 3 macam, yaitu
pendidikan formal, pendidikan non
formal, dan pendidikan informal.
Pendidikan formal adalah jalur pen-
didikan yang terstruktur dan berjen-
jang yang terdiri dari sekolah dasar,
sekolah menengah, hingga perguruan
tinggi.Salah satu mata pelajaran yang
wajib dipelajari siswa dalam jenjang
sekolah menengah adalah matema-
tika.

Pada pembelajaran matemati-
ka, seseorang perlu berpikir agar
mampu memahami konsep-konsep
matematika yang dipelajari dan
menggunakan konsep-konsep terse-
but secara tepat ketika mencari solusi
dari permasalahan matematika. Salah
satu tujuan pembelajaran matematika
yang terdapat dalam Permendikbud
No0.58 tahun 2014, salah satu tujuan
pembelajaran matematika di sekolah
agar siswa memiliki kemampuan
menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mampu menggunakannya secara
tepat dalam penyelesaian masalah.
Menurut O’Connell (Fatqurohman,
2016: 128), melalui pemahaman

konsep, siswa akan lebih mudah da-
lam memecahkan permasalahan ka-
rena siswa akan mampu mengaitkan
serta memecahkan permasalahan ter-
sebut dengan berbekal konsep yang
sudah dipahami. Berdasarkan uraian
tersebut, tujuan pembelajaran mate-
matika perlu dicapai dengan baik
khususnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep.

Pemahaman konsep matematis
siswa Indonesia tergolong rendah.
Hal ini didasarkan pada hasil Trends
in International Mathematics Science
Study (TIMSS). Pada tahun 2011
dengan populasi siswa kelas VIII
SMP, Indonesia berada di urutan ke
38 dari 45 negara dengan skor 386
(Mullis et al., 2012: 42). Pada tahun
2015, Indonesia berada di urutan ke-
45 dari 50 negara dengan skor 397
(Rahmawati, 2016). Persentase jawa-
ban benar siswa Indonesia pada
tahun 2015 untuk domain kognitif
mengetahui (knowing) sebesar 32%,
mengaplikasikan (applying) sebesar
24%, dan bernalar (reasoning) se-
besar 20% sedangkan persentase ja-
waban benar siswa Internasional
pada domain kognitif untuk me-
ngetahui (knowing) sebesar 56%,
mengaplikasikan (applying) sebesar
48%, dan bernalar (reasoning) se-
besar 44%. Mullis et al. (2012: 140)
mengungkapkan bahwa domain pe-
ngetahuan berkaitan dengan penge-
tahuan dasar siswa tentang fakta,
konsep, dan prosedur matematika.
Dengan demikian, hasil tersebut
menjadi salah satu indikasi bahwa
pemahaman konsep matematis siswa
Indonesia masih rendah, mengingat
domain pengetahuan dan penerapan
merupakan bagian dari indikator pe-
mahaman konsep.

Pemahaman konsep siswa yang
rendah juga terjadi di SMP Negeri 1
Terbanggi Besar. Berdasarkan dari
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hasil wawancara yang dilakukan pa-
da 3 Desember 2018 dengan guru
matematika kelas VII di SMPN 1
Terbanggi Besar, rendahnya pema-
haman konsep matematis siswa di-
tunjukkan dengan masih rendahnya
nilai ulangan harian kelas VII semes-
ter genap tahun pelajaran 2018/2019.
Hasil dari keseluruhan nilai ulangan
harian siswa kelas VII.A.-VIL.1. disa-
jikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Kelas VII
SMPN 1 Terbanggi Besar

Kelas  Jumlah Rata-Rata
Siswa Nilai Akhir
Ulangan
Harian Siswa

VII A 29 38,55
VII B 29 39,22
VIIC 32 42,15
VII D 32 44,09
VII E 29 36,86
VII F 30 40,20
VII G 29 37,25
VIIH 28 36,43
VIl | 29 37,65
Rata-rata 39,36

Populasi

(Sumber: SMPN 1 Terbanggi Besar)

Salah satu faktor yang mem-
pengaruhi masih rendahnya pema-
haman konsep matematis siswa yaitu
kegiatan pembelajaran yang dilaku-
kan di kelas. Trianto (Olyvia, 2018:
6) mengemukakan bahwa faktor
yang menyebabkan hasil belajar sis-
wa yang masih rendah disebabkan
karena proses pembelajaran yang
masih didominasi guru dan tidak
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berkembang secara mandiri.
Menurut informasi yang diberikan
saat wawancara dengan salah satu
guru matematika kelas VII di SMP
Negeri 1 Terbanggi Besar, kegiatan
pembelajaran di SMP Negeri 1

Terbanggi Besar menggunakan Kuri-
kulum 2013 namun pembelajaran
yang berlangsung di kelas masih me-
nerapkan pembelajaran konvensi-
onal.

Dari hasil observasi yang te-
lah dilakukan pada 4 Desember 2018
kegiatan pembelajaran yang berlang-
sung di kelas diawali dengan guru
menjelaskan materi kepada siswa,
guru memberikan contoh soal terkait
materi tersebut dan membahas soal
tersebut bersama siswa, menanyakan
kepada siswa terkait hal yang belum
dimengerti, kemudian memberikan
latihan soal yang sama dengan con-
toh yang diberikan. Saat mengerja-
kan latihan soal, siswa masih me-
ngalami kesulitan dalam memahami
soal yang diberikan oleh guru. Ber-
dasarkan hal itu, guru perlu memilih
model pembelajaran yang tepat agar
siswa lebih aktif dalam pembelajaran
serta mengolah informasi untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep ma-
tematis siswa di SMP Negeri 1
Terbanggi Besar.

Salah satu alternatif model
pembelajaran yang mampu melibat-
kan siswa untuk lebih berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran yaitu
model Problem Based Learning
(PBL). Model PBL merupakan mo-
del pembelajaran inovatif yang me-
ngorientasikan siswa untuk mengem-
bangkan pengalaman individu ma-
upun kelompok sehingga mampu
menentukan, mengembangkan dan
menyajikan sebuah konsep dari be-
berapa informasi sebagai pemecahan
dari suatu masalah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Shoimin
(Astraman, 2014: 3), PBL merupa-
kan model pembelajaran yang me-
ngembangkan secara simultan stra-
tegi pemecahan masalah. Model
pembelajaran ini mengorientasikan
siswa untuk belajar menumbuhkan
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pengalaman individual maupun pe-
ngalaman kelompok dalam dirinya
melalui diskusi kelompok, sehingga
mampu menentukan, mengembang-
kan dan menyajikan sebuah konsep
dari beberapa informasi sebagai pe-
mecahan dari suatu masalah. Selan-
jutnya, siswa akan dibimbing untuk
menganalisis dan mengevaluasi pro-
ses pemecahan masalah tersebut, se-
hingga apabila terjadi kesalahan kon-
sep pada siswa dalam proses, peme-
cahan masalah, guru dapat melaku-
kan evaluasi dan mengarahkan siswa
kepada konsep yang tepat.

Kelebihan dari model PBL
yaitu siswa terlibat aktif secara man-
diri membangun pengetahuan yang
sedang dipelajari sehingga menemu-
kan ide untuk menyelesaikan ma-
salah. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Isrok’atun dkk (2018: 49)
bahwa kelebihan model PBL, antara
lain: 1) siswa membangun sendiri
konsep matematika karena terlibat
langsung dalam kegiatan pemecahan
masalah, 2) membantu siswa dalam
mengeksplor kemampuannya sehing-
ga menemukan ide untuk pemecahan
masalah, 3) siswa mampu menyam-
paikan proses pemecahan masalah
matematika secara bertahap sehingga
dapat dipahami dengan baik, 4) sis-
wa mampu mengembangkan Kkete-
rampilan dalam mengatasi masalah
dalam kelompoknya sehingga dapat
menyelesaikan tugas dengan baik, 5)
mengembangkan motivasi belajar pa-
da siswa untuk menemukan proses
pemecahan masalah yang dilakukan
secara mandiri, dan 6) menumbuh-
kan interaksi saling mendukung an-
tara siswa dalam kegiatan pembel-
ajaran dengan guru sebagai fasilitator
dalam kegiatan belajar untuk men-
capai tujuan pembelajaran secara
maksimal.

Langkah-langkah model PBL
Menurut Arends (2012) vyaitu: 1)
mengorientasikan siswa pada masa-
lah, 2) mengorganisasikan siswa un-
tuk belajar, 3) membimbing penye-
lidikan individu maupun kelompok,
4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, dan 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan ma-
salah.

Berdasarkan uraian di atas,
peneliti tertarik melakukan studi eks-
perimen yang mengkaji pengaruh
model PBL terhadap pemahaman
konsep matematis siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun pelajaran
2018/2019 di SMP Negeri 1 Ter-
banggi Besar yang terletak di Jalan
Budaya No. 1 Kecamatan Terbanggi
Besar Kabupaten Lampung Tengah.
Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ter-
banggi Besar sebanyak 268 siswa
yang terdistribusi ke dalam sembilan
kelas yaitu kelas VIIL.A-VILI. Pe-
ngambilan sampel penelitian ini di-
lakukan dengan teknik cluster ran-
dom sampling yaitu mengambil dua
kelas sampel secara acak dari bebe-
rapa kelompok tertentu. Berdasarkan
teknik pengambilan sampel, terpilih-
lah dua kelas secara acak yaitu kelas
VIl C dengan 32 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII B dengan
29 siswa sebagai kelas kontrol.
Penelitian ini merupakan pene-
litian eksperimen semu (quasi ex-
periment) dengan variabel bebasnya
adalah model pembelajaran dan vari-
abel terikatnya adalah pemahaman
konsep matematis. Desain yang digu-
nakan yaitu the randomized pretest-
posttest control group design. Data
penelitian ini berupa data kuantitatif
pemahaman  konsep  matematis.
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berupa skor pretest, posttest, dan
skor peningkatan (gain).

Penelitian ini dilakukan dalam
tiga tahapan yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
Tahap persiapan telah dilaksanakan
pada 4 Desember 2018 sampai 8
Februari 2019, tahap pelaksanaan te-
lah dilaksanakan pada 11 Februari
2019 sampai 6 Maret 2019, dan ta-
hap akhir.

Instrumen penelitian ini adalah
instrumen tes yang digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep mate-
matis siswa berupa soal uraian de-
ngan materi aritmatika sosial yang
berjumlah lima butir soal. Untuk
mendapatkan data yang akurat, ins-
trumen tes yang digunakan harus me-
menuhi Kriteria tes yang baik apabila
instrumen tes valid, reliabel, memi-
liki daya pembeda butir soal minimal
baik, dan tingkat kesukaran butir soal
minimal mudah.

Hasil validasi oleh guru mitra

menunjukkan bahwa tes yang digu-
nakan untuk mengambil data pema-
haman konsep matematis siswa telah
dinyatakan valid. Selanjutnya, instru-
men diujicobakan kepada siswa di
luar sampel yaitu pada kelas IX A
untuk mengetahui reliabilitas, daya
pembeda (DP), dan tingkat kesuka-
ran (TK). Berdasarkan hasil perhitu-
ngan, hasil uji coba instrumen disa-
jikan dalam Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 diketa-
hui bahwa soal tes pemahaman kon-
sep matematis layak digunakan un-
tuk mengumpulkan data.

Hipotesis penelitian ini yaitu
peningkatan pemahaman konsep ma-
tematis siswa yang mengikuti model
PBL lebih tinggi dibandingkan de-
ngan  peningkatan ~ pemahaman
konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensi-
onal.

Tabel 2. Hasil Uji Coba Instrumen

No Reliabilitas DP TK

1 0,26 0,85
(a) (Cukup)  (Mudah)

1 0,30 0,67
(b) (Baik)  (Sedang)

2 0,92 0,29 0,60
(Tinggi) (Baik)  (Sedang)

3 0,29 0,62
(Baik)  (Sedang)

4 0,31 0,59

(baik) (Sedang)

Sebelum dilakukan analisis
data dan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji perbedaan data
awal (skor pretest) pemahaman
konsep matematis. Berdasarkan hasil
uji normalitas menggunakan uji Chi-
Kuadrat, diketahui data awal tidak
berdistribusi normal selanjutnya dila-
kukan uji perbedaan menggunakan
uji mann-withney u. Dari hasil uji
perbedaan diperoleh bahwa rata-rata
skor awal pemahaman konsep mate-
matis siswa yang mengikuti model
PBL lebih tinggi dibandingkan rata-
rata skor awal pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Padahasil uji normalitas data
skor gain pemahaman konsep mate-
matis,diperoleh bahwa skor gain pe-
mahaman konsep matematis siswa
berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal dan pada uji homogeni-
tas, data awal bersifat homogen se-
hingga pada uji perbedaan digunakan
uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengumpulan data pre-
test yang telah dilakukan, diperoleh
data awal pemahaman konsep
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matematis siswa pada kedua kelas
yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Awal Pemahaman
Konsep Matematis Siswa

Kelas x S Min  Max
PBL 6,66 1,70 4 13
K 5,34 1,93 3 11
Keterangan:

PBL : Problem Based Learning
K : Konvensional

X  :rata-rata

S : simpangan baku

Min : skor terendah

Max : skor tertinggi

Skor ideal awal = 34

Berdasarkan Tabel 3, rata-
rata skor awal pemahaman konsep
matematis siswa kelas PBL lebih
tinggi daripada kelas konvensional.
Selanjutnya, simpangan baku untuk
skor awal pemahaman konsep mate-
matis siswa kelas konvensional lebih
tinggi daripada kelas PBL. Data sim-
pangan baku tersebut menunjukkan
bahwa penyebaran skor awal pema-
haman konsep matematis pada kelas
konvensional lebih beragam diban-
dingkan dengan kelas PBL. Skor a-
wal minimum dan skor awal maks-
imum yang diperoleh siswa kelas
PBL lebih tinggi daripada kelas kon-
vensional. Data awal pemahaman
konsep matematis siswa selanjutnya
digunakan untuk melihat pencapaian
indikator pemahaman konsep mate-
matis siswa pada kedua kelas yang
disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4, penca-
paian awal indikator pemahaman
konsep matematis siswa yang meng-
ikuti model PBL pada setiap indi-
kator lebih tinggi dibandingkan in-
dikator pemahaman konsep mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.

Tabel 4. Pencapaian Awal Indikator

Pemahaman Konsep Mate-
matis Siswa

Indikator PBL(%) K(%)

Menyatakan ulang 93.75% 81.03%
suatu konsep : ’

Memberi contoh dan
non contoh dari suatu 70,31% 67,24%
konsep

Mengklasifikasikan
objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu
sesuai konsepnya

75,0000  51,72%

Menggunakan,
memanfaatkan, serta
memilih prosedur
atau operasi tertentu.

11,20%  6,03%

Menyajikan konsep
dalam bentuk
representasi
matematis.

10,42%  3,45%

Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma ke
pemecahan masalah

1,04% 0,57%

Mengembangkan
syarat perlu dan
syarat cukup dari
suatu konsep

0,00% 0,0%

Rata-rata 37,39% 30,01%
Keterangan:
PBL : Problem Based Learning

K : Konvensional

Selanjutnya dari pengumpul-
an data posttest yang dilakukan, di-
peroleh data akhir pemahaman kon-
sep matematis siswa pada kedua ke-
las yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Akhir Pemahaman
Konsep Matematis Siswa

Kelas x S Min  Max
PBL 26,38 3,13 18 30
K 2262 2,83 18 28

Skor ideal akhir = 34
Berdasarkan Tabel 5, rata-

rata skor akhir pemahaman konsep
matematis siswa kelas PBL lebih
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tinggi daripada kelas konvensional.
Simpangan baku untuk data akhir pe-
mahaman konsep matematis siswa
kelas PBL lebih tinggi daripada kelas
konvensional. Data simpangan baku
tersebut menunjukkan bahwa penye-
baran skor akhir pemahaman konsep
matematis kelas PBL lebih beragam
dibandingkan dengan kelas konven-
sional. Selanjutnya, skor akhir mini-
mum yang diperoleh siswa pada ke-
dua kelas sama sedangkan skor akhir
maksimum yang diperoleh siswa ke-
las PBL lebih tinggi daripada siswa
pada kelas konvensional. Data akhir
pemahaman konsep matematis siswa
selanjutnya digunakan untuk melihat
pencapaian indikator pemahaman
konsep matematis siswa pada kedua
kelas yang disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Pencapaian Akhir Indikator
Pemahaman Konsep Mate-
matis Siswa

Berdasarkan Tabel 6, penca-
paian akhir indikator pemahaman
konsep matematis siswa yang meng-
ikuti model PBL pada setiap indika-
tor lebih tinggi dibandingkan penca-
paian akhir indikator pemahaman
konsep matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional.

Skor peningkatan pemaham-
an konsep matematis siswa yang me-
ngikuti model PBL dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensi-
onal disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Data Gain Pemahaman
Konsep Matematis Siswa

Indikator PBL(%) K(%)

Menyatakan ulang 95.31%  94.83%
suatu konsep : ,

Memberi contoh dan
non contoh dari suatu 87,50%  70,79%
konsep

Mengklasifikasikan
objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu
sesuai konsepnya

93,75%  63,79%

Menggunakan,
memanfaatkan, serta
memilih prosedur
atau operasi tertentu.

76,82%  58,62%

Menyajikan konsep
dalam bentuk
representasi
matematis.

85,42%  79,89%

Mengaplikasikan
konsep atau
algoritma ke
pemecahan masalah

65,10% 62,64%

Mengembangkan
syarat perlu dan
syarat cukup dari
suatu konsep

64,84% 61,21%

Rata-rata 81,25% 70,24%

Kelas x S Min  Max

PBL 072 011 045 0,86

K 060 010 040 0,74
Keterangan:

Skor Peningkatan Maksimum = 1

Berdasarkan Tabel 7, rata-rata
gain pemahaman konsep matematis
siswa pada kelas PBL lebih tinggi di-
bandingkan dengan siswa pada kelas
konvensional. Selanjutnya, simpa-
ngan baku gain siswa kelas PBL le-
bih tinggi dibandingkan dengan sim-
pangan baku gain pada kelas kon-
vensional. Hal ini menunjukkan bah-
wa penyebaran skor gain siswa kelas
PBL lebih beragam dibandingkan de-
ngan kelas konvensional. Namun,
skor gain minimum dan maksimum
yang diperoleh siswa kelas PBL le-
bih tinggi daripada kelas konven-
sional.

Selanjutnya, dilakukan uji
perbedaan data awal pemahaman
konsep matematis siswa. Dengan ta-
raf  signifikan @ = 0,05 diperoleh
hasil |z| = 3,119 < zg45 = 1,65.
Hal ini berarti data awal pemahaman
konsep matematis siswa yang mengi-
kuti model PBL lebih tinggi diban-
dingkan data awal pemahama konsep
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matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Selanjutnya dilakukan uji hi-
potesis pertama diperoleh  ha-
sil thitung = 4,60 dan t(o'gs)(54) =
1,671. Karena nilai  thipung >
t(0,05)(61)- Hal ini berarti peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti model PBL lebih
tinggi dibandingkan dengan pening-
katan pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil uji hipo-
tesis, diketahui bahwa peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti PBL lebih tinggi di-
bandingkan dengan peningkatan pe-
mahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa juga ditun-
jukkan dari pencapaian setiap indika-
tor pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti PBL lebih
tinggi dibandingkan dengan pema-
haman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensi-
onal.

Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa model PBL berpenga-
ruh terhadap pemahaman konsep ma-
tematis siswa hal ini dikarenakan
tahapan-tahapan pada model PBL
berpeluang untuk mengembangkan
pemahaman konsep matematis siswa.
Hal ini sejalan dengan beberapa hasil
penelitian terdahulu tentang model
PBL dan pemahaman konsep mate-
matis siswa. Hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Dewi (2018)
dan Natalia (2016) menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman kon-
sep matematis siswa yang mengikuti
PBL lebih tinggi dibandingkan de-
ngan peningkatan pemahaman kon-
sep matematis pada pembelajaran
konvensional. Hal ini disebabkan ta-

hap-tahap model PBL memberikan
peluang kepada siswa untuk mening-
katkan pemahaman konsep matema-
tisnya. Pada tahap mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, setelah
siswa berdiskusi guru memberikan
kesempatan pada masing-masing ke-
lompok untuk mempresentasikan ha-
sil diskusi. Kemudian, siswa diarah-
kan untuk bertanya dan menanggapi
hasil diskusi yang telah disampaikan
sesuai dengan ide atau konsep yang
mereka pahami. Selanjutnya, pada
tahap akhir guru mengklarifikasi pro-
ses penyelesaian masalah berdasar-
kan konsep yang benar.

Tahapan-tahapan model PBL
melatih siswa untuk menyelesaikan
masalah  kontekstual berdasarkan
konsep matematis yang tepat sehing-
ga mampu mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat tertentu, mem-
beri contoh dan non contoh dari
suatu konsep, menyajikan konsep da-
lam bentuk representasi matematis
dan mengaplikasikan konsep. Menu-
rut Rahayu dan Miswadi (2012: 65),
melalui PBL, siswa dapat melatih ca-
ra berpikirnya dalam menyelesaikan
masalah matematis dan memperoleh
pemahaman konsep yang lebih baik
tentang materi yang dipelajari. De-
ngan menyelesaikan masalah, siswa
berlatih untuk mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat tertentu,
memberi contoh dan non contoh dari
suatu konsep, menyajikan konsep da-
lam bentuk representasi matematis
dan mengaplikasikan konsep sehing-
ga pemahaman konsep siswa sema-
kin baik.

Siswa yang mengikuti model
PBL mempunyai pemahaman konsep
matematis yang lebih tinggi daripada
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional karena selama proses
pembelajaran dengan model PBL,
siswa dibentuk menjadi beberapa
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kelompok diskusi. Tiap kelompok
terdiri dari 5-6 orang, dalam kelom-
pok tersebut siswa aktif saling me-
ngemukakan pendapatnya mengenai
ide awal penyelesaian masalah ber-
dasarkan pengetahuan yang telah
mereka miliki. Hal ini sejalan dengan
pendapat Purnama dkk (2016: 17)
yang menyatakan bahwa penerapan
model PBL dengan menggunakan
beberapa kelompok kecil memudah-
kan siswa untuk saling berbagi ide
dan pendapat, serta melatih siswa un-
tuk mampu bekerja dalam tim de-
ngan baik. Model PBL juga mem-
bantu siswa untuk mengkonstruk pe-
ngetahuan yang sudah dimiliki de-
ngan pengetahuan baru yang dipe-
lajarinya secara mandiri, sehingga
siswa lebih paham akan ilmu yang
didapatkan untuk menyelesaikan ma-
salah yang diberikan.

Pada pertemuan pertama di
kelas PBL, kondisi kelas kurang kon-
dusif. Saat guru memasuki kelas, ter-
dapat siswa yang belum duduk dike-
lompoknya. Siswa masih sulit untuk
mengumpulkan informasi yang se-
suai karena siswa masih menganggap
guru adalah sumber utama dalam
proses pengumpulan informasi. Sis-
wa juga mengalami kesulitan untuk
memahami aktivitas dan permasa-
lahan yang diberikan pada LKPD.
Kendala tersebut disebabkan karena
siswa belum pernah sekalipun me-
ngerjakan LKPD. Untuk mengatasi
hal tersebut, guru menuntun siswa
dengan memberi pertanyaan-perta-
nyaan pada setiap kelompok dan
menginstruksikan untuk membuka
sumber belajar yang mereka miliki
agar siswa memperoleh konsep yang
diperlukan untuk menyelesaikan ma-
salah pada LPKD. Saat pembelajaran
dimulai, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai ke-
mudian memberikan contoh masalah

kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari yang berkaitan dengan materi.
Selanjutnya, siswa merespon dengan
antusias permasalahan yang diberi-
kan oleh guru dan mengemukakan
ide awal penyelesaian masalah. Me-
lalui tahap ini, siswa aktif berparti-
sipasi dalam proses pembelajaran se-
hingga mampu menyelesaikan masa-
lah berdasarkan konsep yang telah
dipelajari.

Pada pertemuan kedua, bebera-
pa siswa cukup terbiasa dengan PBL.
Saat kegiatan diskusi mengerjakan
LKPD, siswa membuka buku paket
untuk menemukan cara penyelesaian
masalah yang tepat. Setiap siswa me-
ngumpulkan informasi dari buku pa-
ket untuk membantu dalam menye-
lesaikan masalah pada LKPD. Me-
lalui tahapan ini, siswa memilih dan
memanfaatkan operasi tertentu dari
masalah yang diberikan sehingga
memungkinkan untuk menggunakan
strategi yang tepat untuk menyele-
saikan masalah. Sesekali siswa mulai
berani untuk bertanya kepada guru
saat mengalami kesulitan. Namun,
saat siswa mempresentasikan hasil
diskusinya hanya beberapa siswa
yang menanggapi sementara siswa
lain tidak memperhatikan dan tidak
berani untuk bertanya. Untuk me-
ngatasi hal ini, guru menginstruk-
sikan beberapa siswa yang terlihat
pasif di kelas untuk bertanya terkait
hal-hal yang belum dimengerti saat
salah satu kelompok mempresenta-
sikan hasil diskusinya.

Pada pertemuan ketiga sampai
terakhir, siswa mulai terbiasa meng-
ikuti PBL. Proses diskusi kelompok
juga mulai berjalan cukup baik, ma-
sing-masing siswa dalam kelompok
saling mengemukakan ide-idenya
mengenai cara penyelesaian masalah
yang tepat pada LKPD. Selain itu,
saat salah satu kelompok
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mempresentasikan hasil diskusi, ke-
lompok lain memperhatikan dan me-
nanggapi. Siswa membuat kesimpu-
lan mengenai materi yang dipelajari
dan kegiatan yang telah mereka laku-
kan. Selanjutnya, salah satu kelom-
pok mempresentasikan hasil dis-
kusinya dan kelompok lain memper-
hatikan. Sementara siswa lain yang
mewakili masing-masing kelompok
memberikan tanggapan dari hasil
diskusi tersebut. Ketika membuat ke-
simpulan, siswa memilih prosedur
penyelesaian yang tepat sehingga di-
peroleh hasil penyelesaian yang da-
pat dimengerti dan diterima oleh sis-
wa lain. Saat presentasi, siswa me-
nyajikan penyelesaian masalah da-
lam bentuk simbol matematika, per-
samaan matematika, atau contoh dan
non contoh sehingga siswa dapat me-
nyajikan konsep dalam bentuk repre-
sentasi matematis dan memberi con-
toh dan non contoh dari konsep. Ke-
mudian, siswa lain memberi tangga-
pan sehingga terjadi interaksi antar-
siswa. Selanjutnya, siswa menerima
tanggapan dari kelompok lainnya
yang mungkin memperoleh cara pe-
nyelesaian yang berbeda dari materi
yang sama sehingga siswa mampu
memahami informasi dan menyata-
kan ulang dalam suatu konsep. Hasil
penyelesaian yang kurang tepat dapat
diperbaiki sehingga pemahaman kon-
sep siswa dapat berkembang. Selan-
jutnya, dengan bimbingan guru siswa
bersama-sama membuat kesimpulan
dari materi yang telah dipelajari dan
kegiatan yang telah dilakukan.

Pada proses pelaksanaan PBL,
terdapat beberapa kendala. Kendala
pertama yaitu siswa belum terbiasa
dengan kegiatan diskusi karena se-
belumnya guru menggunakan pem-
belajaran konvensional, sehingga su-
asana kelas menjadi kurang kondusif.
Terdapat siswa yang masih kesulitan

dalam mengerjakan aktivitas pada
LKPD karena siswa kurang memper-
hatikan penjelasan yang diberikan
oleh guru. Selain itu, siswa yang le-
bih aktif serta siswa yang berkemam-
puan tinggi memilih mengerjakan se-
cara individu dibandingkan bekerja
sama dengan kelompoknya. Hal ini
mengakibatkan hanya siswa yang
berkemampuan tinggi yang mampu
untuk mengembangkan pemahaman
konsep matematisnya, sementara sis-
wa yang pasif tidak mampu untuk
mengembangkan pemahaman konsep
matematisnya. Dengan demikian ke-
giatan diskusi tidak optimal. Kendala
lain yaitu pengaturan waktu yang
kurang optimal. Ketika tahap mem-
bimbing penyelidikan individu ma-
upun kelompok, siswa berdiskusi
mengerjakan LKPD selama 45 menit
namun terdapat beberapa kelompok
yang belum selesai mengerjakan
LKPD sehingga waktu yang diguna-
kan untuk mempresentasikan hasil
diskusi menjadi lebih singkat. Oleh
karena itu, hanya satu kelompok saja
yang berkesempatan menyajikan ha-
sil diskusinya. Hal ini menyebabkan
hanya beberapa siswa yang berke-
sempatan untuk bertanya dan meng-
klarifikasi jawabannya sedangkan
siswa lain belum mendapat kesem-
patan untuk mengemukakan penda-
patnya.

Berbeda dengan kelas PBL, pa-
da kelas konvensional mulai perte-
muan pertama sampai terakhir guru
memberikan penjelasan terkait ma-
teri yang dipelajari. Pada proses ini,
siswa mendengarkan penjelasan dari
guru dan mencatatnya sehingga pe-
mahaman dan informasi yang dida-
pat hanya berasal dari apa yang di-
sampaikan oleh guru. Kemudian, gu-
ru memberikan contoh-contoh soal
beserta cara penyelesaiannya. Siswa
diberi kesempatan untuk bertanya
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jika ada hal yang belum dipahami.
Namun, hanya satu atau dua orang
saja siswa yang bertanya sedangkan
yang lain cenderung pasif dan me-
rasa sudah memahami materi yang
dijelaskan. Setelah semua siswa di-
anggap telah memahami materi, guru
memberikan latihan soal yang ada di
buku paket. Selanjutnya, siswa di-
minta untuk mengerjakan soal di
papan tulis. Selama proses pembel-
ajaran, beberapa siswa tidak terlibat
aktif dalam mengemukakan penda-
patnya. Oleh sebab itu, hanya bebe-
rapa siswa dan selalu siswa yang sa-
ma yang maju untuk mengerjakan
soal di papan tulis.

Berdasarkan tahapan pembel-
ajaran konvensional yang telah di-
jelaskan, siswa memiliki sedikit ke-
sempatan untuk mengembangkan pe-
mahaman konsep matematisnya. Sis-
wa hanya mendengarkan penjelasan
dari guru dan mencatatnya sehingga
pemahaman dan informasi yang di-
dapat hanya berasal dari apa yang
disampaikan oleh guru. Menurut
Reta (2012: 10), karateristik pembel-
ajaran konvensional adalah guru
mendemontrasikan keterampilan de-
ngan benar atau menyajikan informa-
si tahap demi tahap kemudian dilan-
jutkan dengan memberikan latihan
terbimbing. Pada pembelajaran kon-
vensional, peran guru sangat domi-
nan sedangkan siswa lebih pasif da-
lam kegiatan pembelajaran. Kondisi
demikian mengakibatkan siswa sulit
mengembangkan kemampuannya da-
lam hal kemampuan sosialisasi, hu-
bungan interpersonal, serta kemam-
puan memahami konsep dalam pe-
nyelesaian masalah. Oleh karena itu,
siswa tidak memiliki kesempatan un-
tuk aktif dalam mengungkapkan ide
yang dimilikinya. Hal ini meng-
akibatkan pemahaman konsep mate-
matis siswa kurang berkembang.

Melalui pemaparan di atas,
disarankan kepada praktisi pendidik-
an untuk menerapkan model PBL da-
lam pembelajaran matematika di ke-
las agar siswa lebih aktif dalam me-
nemukan konsep matematika sehing-
ga dapat mengoptimalkan pemaha-
man konsep matematis siswa. Kepa-
da guru dan peneliti lain yang ingin
mengembangkan penelitian menge-
nai pengarun model PBL terhadap
pemahaman konsep matematis siswa
disarankan untuk mengalokasikan
waktu yang lebih banyak pada tahap
mengembangkan dan menyajikan ha-
sil karya agar memperoleh pemaha-
man konsep matematis yang baik.
Selain itu, kepada guru hendaknya
memperhatikan  karakteristik  dari
masing-masing siswa kemudian me-
motivasi siswa yang lebih aktif agar
mau bekerja sama dalam menyele-
saikan masalah di kelompok sehing-
ga diskusi berjalan dengan baik dan
memperoleh hasil yang lebih opti-
mal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa model PBL berpengaruh ter-
hadap pemahaman konsep matematis
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ter-
banggi Besar semester genap tahun
pelajaran 2018/2019. Hal ini ditun-
jukkan dengan peningkatan pema-
haman konsep matematis siswa yang
mengikuti model PBL lebih tinggi
dibandingkan dengan peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.
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